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ABSTRAK

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang bisa mempengaruhi emosi seseorang, proses berpikir,
khawatir, gelisah dan takut. Stres dapat terjadi pada siapa pun dan di mana pun, termaksud pada guru
yang berada di SLB. Setiap guru mengalami stres dari berbagai macam sumber seperti beban kerja
yang terlalu berat, sampai dengan kondisi kerja yang tidak memuaskan. Pendlitian ini bersifat analitik
observasional dengan desain cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan
wawancara. Jumlah responden sebanyak 30 orang dengan teknik total sampling. Data yang diperoleh
diolah secara statistic dengan menggunakan uji spearman. Penelitian dengan jumlah responden 30
guru di dapatkan hasil hubungan antara tingakat stres dengan beban kerja guru SLB, diperoleh
significancy 0,044 (p value<0,05). Diharapkan ada upaya yang dapat diberikan untuk mengurangi
tingkat stres dan beban kerja guru tersebut.

Katakunci: Tingkat stres, Beban kerja, SLB

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEVEL STRESS WITH WORKLOAD OF
TEACHERSIN EXTRAORDINARY SCHOOL

ABSTRACT

Sressis a condition of tension that can make a person's emotions, thought process,worry, anxiety and
fear. Sress can happen to anyone and anywhere, including on teachers in extraordinary
schools.Every teacher under stress from a variety of sources such as the workload is too heawy, to the
working conditions unsatisfactory. This is an analytical observational study with cross sectional
design. The data were collected using questionnaire and interview. There were 30 respondents
obtained using total sampling technique. The obtained data were analyzed statitically using
Spearman correlational test. The research with respondents 30 teachers obtained the relationship
between stress levels with the workload of teachers in extraordinary school obtained significant 0,44
(p value<0,05. Expected efforts can be given to reduce the stress level and the workload of the
teacher.

Keywords: Sress levels, workload, extraordinary schools

PENDAHULUAN

Stres adalah sesuatu yang dapat menimbulkan sekali jika kita bias menggapa semua
ketegangan yang dapat mempengaruhi emosi keinginan kita dengan begitu mudah,
seseorang, proses Berpikir pada kondisi setiap tantangan, gangguan dan hambatan itu

orang. Stres merupakan bagian dari suatu
kondis manusiawi karena semua manusia
yang hidup di muka bumi ini pasti merasakan
kecewa takut, resah, khawatir, gelisah, dan
sedih karena masalah yang sedang dihadapi di
dalam hidup mereka akan dating silih berganti
tanpa adanya rekayasa dari dirimereka sendiri.
Setiap manusia pasti  memiliki  keinginan,
harapan, dan cita-cita, dalam hidup mereka,
untuk menggapais emua keinginan, harapan
dan citacita, tersebut maka pada setiap
manusia akan mendapatkan tantangan,
hambatan, maupun gangguan, sangat jarang

nantinya yang akan menjadi sumber masalah
penyebab stres. ( Rineka, 2006).

Stres juga kadang-kadang di ibaratkan seperti
dua sis mata uang yang berbeda namun
keduanya tidak dapat dipisahkan. Satu sisi kita
memanfaatkan stres agar potens diri lebih
terasah namun disis lain karena stress manusia
menjadi merugi dan depresi. Ha yang
terpenting adal ah bagai mana seseorang mampu
menjadikan stress sebagaimotivasi dalam
kehidupan sehingga, setiap masalah yang
dating silih berganti bias dilewati dan
diselesaikan dengan baik.(Intan, 2009).
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Menurut badan Kesehatan Dunia, mengatakan
3 permil dari sekitar 32 juta warga didaerah
Jawa Tengah mengalami ganguan jiwa
sedangkan 19 permil mengalami  stres.
Apabila jumlahnya dipresentasikan akan
mencapal sekitar 2,2% dari total warga Jawa
Tengah. Stres dapat ditimbulkan, vyaitu
karakteristik seseorang yang merupakan bagian
dari predisposisi keturunan dan pikologi
sorang tersebut. Selain itu pengaru lingkungan
misalnya pengadaman masa lalu dan
lingkungan tempat tinggal.Sehingga
munculnya stress akibat dari faktor dari diri
individu dan dari dalam diri individu itu
sendiri (Acevedo dan Ekkekakis, 2006).

Guru mempunyai hak untuk mendidik generasi
bangsa, sehinga guru tidak terlepas dari
kemungkinan  mengalami  stres  dalam
pekerjaanya. Salah satu kondisi yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas
individu adalah stres.Stres merupakan keadaan
psikologis yang tidak menyenangkan yang
muncul karena karyawan tertekan dalam
bekerja, Stres ini akan muncul dengan adanya
gejaa fisik, psikis dan perilaku (Wijono 2010
dalam Beriko Putr anta Taringan, 2015).

Menurut penelitian  Arismunandar (2008)
dismpulkan bahwa 30,27% dari 80.000 guru
menderita stres dalam bekerja. Ini berarti
jumlah guru yang mengalami stres dalam
bekerja sebanyak 24,000 orang. Menurut studi
yang di lakukan, bahwa stres dalam bekerja
akan mempengaruhi kinerja pada guru,
semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh
guru, maka produktivitas dan kinerja pada guru

akan mengalami penurunan.. Selain itu
menurut, Indriyani (2009) ketidak mampuan
guru menggatas masalah dengan baik, seperti
masalah dalam keluarga akan menimbulkan
konflik dalam pekerjaan yang akan
berpengaruh pada pekerjaan sehingga timbul
stres dalam bekerja.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
operasional dengan pendekatan cross sectional
studi. disain pendlitian ini hanya di lakukan
dalam satu kali. Populas dalam penelitian
adalah guru di SLB di kota Semarang
sebanyak 30 responden. Sampel dalam
penelitian ini adalah bagian dari total populas
yang dapat mewakili kejadian beban kerja guru
di SLB. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah total sampling. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner.Kuesioner yang digunakan terdiri
dari dua bagian yaitu bagian A beris tentang
kuesioner beban kerja dan bagian B tentang
tingkat Stres.

HASIL

Penelitian ini terdapat berbagai karakteristik
responden yaitu umur, jenis kelamin,
pendidikan, lama bekerja, tingkat stres, beban
kerja. Jumlah responden sebanyak 30 guru
tentunya akan memiliki tingkat stres dan beban
kerja yang berbeda-beda, sehingga peneliti
mendeskripsikan hasil penilitian dari setiap
guru tersebut dan menygjikan hasil penelitian
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden ( n= 30 orang )

Variabel f %
Usia
<30 7 23,3
31-40 11 36,7
41-50 12 40
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 46,7
Perempuan 16 53,3
Pendidikan
Sarjana 21 70
Magister 9 30
LamaKerja
<5 tahun 17 56,7
6-10 tahun 9 30,0
>10 tahun 4 13,3
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Tabel 2.
Tingkat Stres responden (n= 30 guru)
Tingkat Stres f %
Tidak stres 4 13,3
Stres sedang 8 26,7
Stres berat 18 60,0
Tabel 3.
Beban kerja responden (n= 30 guru)
Beban kerja f %
Ringan 8 26,7
Sedang 9 30,0
Berat 13 43,3
Tabel 4.
Hubungan Tingkat Stres dengan beban kerja responden
: Beban kerja .
Tingkat . Pvalue Correlation
Stres ; Berat% ; Sedanoi) ; Ri ngé?;) Coefficient
Tidak stres 1 25,0 1 25,0 2 50
Stres sedang 1 12,5 5 62,5 2 25 0,044 -.370°
Stres berat 11 61,1 3 16,7 4 22,2
Hasil uji Spearman pada tabel 4 menunjukkan seharusnya di sesuaikan dan diseimbangkan
bahwa dari hasil diperoleh significancy 0,044 dengan kemampuan fisiknya, pada

(p value<0,05) yang menunjukkan bahwa
korelas antaratingkat stres dengan beban kerja
pada guru adalah bermakna. Nila korelas
spearman ranksebesar -0,370 yang
menunjukkan  bahwa kekuatan korelas
rendah/lemah dengan arah korelas negatif,
artinya tingkat stres yang berat maka beban
kerja semakin berat , dan ada hubungan yang
bermakna antara tingkat stres dengan beban
kerja pada guru di sekolah luar biasa negeri
Semarang.

PEMBAHASAN

1. Tingkat Stres

Menurut Fitria (2008), dalam Beriko Putranta
Taringan (2015) mengemukakan “Stress dapat
terjadi pada sigpa pun dan di mana pun,
termasuk pada guru. Pekerjaan mengajar dapat
dikategorikan sebagai pekerjaan yang taraf
stresnya tinggi. Stres pada dunia pekerjaan
dapat diakibatkan karena beban kerja yang
berat dan bisa diakibatkan karena beban kerja
yang ringan atau santai, sehingga membuat
seseorang menjadi stres kerja.

2. Beban Kerja
Beban kerja menurut Munandar (2001) pada
setiap beban kerja yang di berikan seseorang

kemampuan kognitif maupun keterbatasan
yang dimiliki manusia yang diberikan beban
kerja tersebut. Dikarenakan semakin berat
beban kerja seseorang yang di kerjakan, maka
akan menghasilkan stres kerja yang tinggi.

Beban kerja akan menghasilkan stres pada
lingkungan kerja, ggjala yang terlihat adalah
kurangnya kepuasan kerja, meningkatnya
detak jantung, suka marah-marah dan motivasi
kerja yang rendah. Selain beban kerja,
pekerjaan yang sedikit cenderung akan
membuat seseorang menjadi bosan dengan
pekerjaannya.

3. Hubungan antara Tingkat Stres dan
beban kerja

Menggunakan uji Spearman menunjukkan
hasil p value 0,044 (<0,05) berarti ada
hubungan antara tingkat stres dengan
beban kerja pada guru. Nilai korelas
gpearman rank sebesar -0,370 yang
menunjukkan bahwa kekuatan korelas
rendah/lemah dengan arah korelasi negatif,
artinya semakin berat beban kerja guru
maka tingkat stress akan semakin berat.
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Stres dalam dunia pekerjaan sering terjadi
pada seseorang Yyang puas dengan
pekerjaanya, ada banyak ha yang
membuat kita stres pada lingkungan kerja.
Di antaranya kurang cocoknya kita
terhadap atasan atau bawahan, dan
lingkungan kerja yang kurang memuaskan
sehingga membuat Kkita sulit untuk
berkembang dalam lingkungan kerja
Memberitahukan minat anda kepada atasan
atau bawahan dapat menolongnya. Namun,
bila tidak ada perubahan, meninggalkan
komunitas dan lingkungan kerja bagi
seseorang adalah lebih baik.

Hubungan seseorang di luar dari
lingkungan keluarga mampu menghasilkan
banyaknya sumber stres contohnya adalah
hampir setiap orang akan mengalami stres
yang berhubungan dengan lingkungan
kerjanya. Hal ini di karenakan tuntutan
kerja yang ada. Ada dua yang membuat
seseorang stres di  lingkungan kerja
pertama tuntutan pekerjaan yang tinggi,
sebagai akibat untuk mendapatkan sesuatu
misalnya penghasilan yang tinggi atau
jabatan yang lebih tinggi, dua apa bila
jabatan yang ditaganinya tidak sesuai
dengan kemampuannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Usa terbanyak vyaitu 41-50 tahun
sgumlah 12 guru (40%) jenis kelamin
perempuan sebanyak 23 orang (63,9%)
pendidikan sarjana sgumlah 21 guru
(70%) lama bekerja < 5 th sgjumlah 17
guru (56,7% )

2. Tingkat stres responden terbanyak stres
berat sejumlah 18 guru (60,0%)

3. Beban kerja responden terbanyak adalah
beban kerja berat sgumlah 13 guru
(43,3%), sedangkan beban kerja ringan
sebanyak 8 guru (26,7%).

4. Adahubungan antaratingkat stres dengan
beban kerja guru di sekolah luar biasa
dengan significancy 0,044 (p value<0,05).

Saran
Penelitian  selanjutnya  diharapkan  ada
intervenss yang dapat diberikan untuk

mengurangi tingkat stres dan beban kerja guru
tersebut.
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